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Fitri Andhika. 991510401053. Efektivitas Beberapa Serbuk Rimpang dan
Daun Serai Terhadap Hama Gudang Callosobruchus chinensis (L.) Pada
Kacang Hijau (dibimbing oleh Ir. Wagiyana, MP sebagai DPU dan
Ir. Slamet Haryanto, MP sebagai DPA)

RINGKASAN

Kerusakan selama penyimpanan benih yang diakibatkan oleh Callosobruchus
chinensis (L.) dapat menyebabkan penurunan daya kecambah, susut berat,
terjadinya lubang pada benih, peningkatan suhu selama penyimpanan, dan
kontaminasi kotoran serangga hama. Pengendalian C. chinensis dengan
menggunakan serbuk rimpang temu hitam, kencur, jeringau, dan daun serai
merupakan salah satu alternatif pengendalian yang dapat menyebabkan
mortalitas serangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
beberapa serbuk rimpang dan daun serai terhadap mortalitas, dan
perkembangan populasi C. chinensis.

Penelitian dilakukan dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas empat perlakuan yaitu: serbuk rimpang jeringau, daun serai,
rimpang temu hitam, rimpang kencur, setiap perlakuan diulang empat kali. Data
hasil pengamatan di analisis varian, untuk membandingkan rerata antar
perlakuan dilakukan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf lima
persen.

Hasil penelitian diperoleh bahwa serbuk rimpang jeringau dosis empat
persen (8 g/200 g kacang hijau) mampu membunuh C. chinensis sebesar 14,62
persen sedangkan pada daun serai dosis lima persen (10 g/200 g kacang hijau)
sebesar 13,87 persen, temu hitam dosis lima persen (10 g/200 g kacang hijau)
sebesar 13 persen dan kencur dengan dosis lima persen (10 g/200 g kacang
hijau) mencapai 10,62 persen. Nilai LCsy serbuk rimpang jeringau lebih
rendah yaitu 0,57 persen dibanding dengan serbuk daun serai, rimpang temu
hitam, serta rimpang kencur. Nilai LTs, serbuk rimpang jeringau lebih pendek
dari serbuk nabati lain. Pemberian serbuk nabati pada penyimpanan biji kacang
hijau setelah satu bulan berpengaruh terhadap susut berat biji, yang mencapai
0,2 persen, sedangkan setelah tiga bulan penyimpanan mencapai 3,26 persen,
sementara itu penggunaan serbuk nabati selama penyimpanan tidak
mempengaruhi daya kecambah biji yang mencapai 92,8 persen sampai 100
persen setelah satu bulan penyimpanan, sedangkan setelah tiga bulan
penyimpanan mengalami penurunan menjadi 75 persen sampai 89,26 persen.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Phaseolus radiatus 1.) merupakan salah satu tanaman
Leguminoseae yang cukup penting di Indonesia, posisinya menduduki tempat
ketiga setelah kedelai dan kacang tanah (Soeprapto, 2000). Tanaman kacang
hijau sudah lama dikenal dan ditanam oleh masyarakat di Indonesia, diduga
tanaman kacang hijau dari kawasan India masuk ke Indonesia pada awal abad
ke-17 dibawa oleh pedagang Cina dan Portugis. Pusat penyebaran kacang hijau
pada mulanya terpusat di pulau Jawa dan Bali, tetapi pada tahun 1920 mulai
berkembang di pulau Sulawesi, Sumatra, Kalimantan, dan di Indonesia bagian
timur (Rukmana, 1997).

Kacang hijau sebagai sumber protein, vitamin, dan mineral yang penting
bagi manusia. Kelebihan kacang hijau bila ditinjau dari segi agronomis
maupun ekonomis diantaranya: tahan kekeringan, berumur genjah, dapat
ditanam pada tanah yang kurang subur, produktivitas, dan harga jual tinggi
(Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Konsumsi dan permintaan terhadap kacang hijau cenderung meningkat
dari tahun-ketahun, sementara laju peningkatan produksi dan luas areal
tanaman masih di bawah kedua jenis komoditas di atas. Produksi kacang
hijau di Indonesia berkisar antara 0,2 - 0,8 ribu ton/tahun, produksi tersebut
masih lebth rendah dari yang diharapkan (Marzuki dan Soeprapto, 2001).

Perhatian masyarakat terhadap tanaman kacang hijau masih kurang,
karena produksi kacang hijau lebih rendah dari yang diharapkan. Rendahnya
produks: tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adanya hama
dan penyakit yang menyerang selama budidaya sampai dengan di dalam
penyimpanan (Soeprapto, 2000).

Serangga hama di gudang memiliki karakter yang kurang lebih sama.
Hama kacang hijau dalam simpanan antara lain: Callosobruchus chinensis,

Oryzaephilus surinamensis, Trogoderma granarium, Cryptolestes pusillus,
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Sitophilus oryzae, Tribolium castaneum, Rhyzopertha dominica, Ephestia

cautella, Sitrotoga cereallela, dan Corcyra cephalonica (Sudarmo, 1999).

Hama gudang Callosobruchus spp. atau disebut hama “bruchus” merusak
biji kacang-kacangan terutama kacang hijau pada  penyimpanan dan
menyebabkan biji berlubang kecil, disamping itu terdapat kotoran hasil
perkembangbiakan serangga itu sendiri yang dapat menurunkan kualitas biji
(Kartasapoetra, 1991).

Pengendalian secara preventif pada hama gudang yang pernah dilakukan
yaitu: dengan penggunaan kemasan yang rapat, varietas yang resisten,
insektisida sintetik, dan mengatur faktor lingkungan (Untung, 1993).

Penyimpanan biji kacang hijau dalam blek dapat menghindari biji dari
serangan C. chinensis, varietas Manyar pada kacang hijau merupakan salah
satu varietas yang tahan terhadap serangan C. chinensis, penggunaan CS,
dengan dosis 100 sampai 150 cc/m’ selama 24 jam dapat membunuh total
semua telur, pupa, dan kumbang C. chinensis, dan faktor lingkungan yang
perlu diperhatikan pada tempat penyimpanan adalah: kelembapan dan suhu
yang rendah dengan kadar air 10 sampai 12 persen (Soeprapto, 2000).

Upaya menanggulangi kerusakan bahan simpanan dilakukan dengan
mengandalkan insektisida jenis fumigan penggunaan pestisida yang beresiko
tinggi serta dapat mengganggu kualitas bahan yang disimpan dengan efek
residu yang ditimbulkan. (Kartasapoetra, 1991).

Kesadaran pentingnya kualitas lingkungan menyebabkan tuntutan
masyarakat terhadap produk pertanian yang bebas dari residu pestisida
semakin meningkat. Salah satu cara pengendalian yang banyak diteliti dan
memiliki prospek masa depan adalah memanfaatkan pestisida nabati, yang
terbuat dari bahan alami bersifat mudah terurai, tidak mencemari lingkungan,
dan relatif aman bagi mahluk hidup. Pestisida nabati yang diaplikasi akan
membunuh hama dan residu akan cepat menghilang di alam (Kardinan, 2002).

Dadang dan Oksawa (1999) menyatakan bahwa banyaknya spesies
tumbuhan mengandung senyawa-senyawa kimia tertentu yang dapat

mempengaruhi kehidupan serangga. Spesies tumbuhan yang ada di dunia

|t R
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diperkirakan kurang lebih 250.000 spesies atau bahkan mencapai dua kali lipat

dari jumlah tersebut hanya sekitar 10 persen saja yang telah dieksplorasi untuk
berbagai bidang penelitian termasuk kemungkinannya sebagai insektisida
nabati.

Beberapa spesies tumbuhan yang dapat memberi pengaruh terhadap hama
gudang Callosobruchus spp. antara lain: rimpang temu hitam (Curcuma
aeruginosa R.) dan rimpang kencur (Kaemferia galanga L.) dapat digunakan
sebagai bahan repelen atau penolak serangga. (Mardy, 1994). Rimpang
jeringau (Acorus calamus L.) digunakan sebagai repelen (penolak serangga),
antifedan (penurun nafsu makan), antifertilitas’kemosteril (pemandul).
Rimpang jeringau mempunyai lebih banyak manfaat untuk pengendalian
karena tingginya bahan kimia yang terkandung di dalamnya, sedangkan pada
daun serai (Adropogon nardus 1..) dapat menyebabkan desifikasi pada tubuh
serangga apabila tubuh serangga tersebut mangalami kerusakan akibat terluka
(Kardinan, 2002).

1.2 Perumusan Masalah

Kumbang Callosobruchus chinensis merupakan salah satu hama penting
pada penyimpanan biji kacang hijau. Penggunaan serbuk rimpang jeringau
dengan dosis empat persen (8 g/200 g kacang hijau) dan serbuk rimpang
kencur, serbuk rimpang temu hitam, serta serbuk daun serai yang masing-
masing menggunakan dosis yang sama yaitu lima persen (10 g/200 g kacang
hijau) pada penyimpanan biji kacang hijau diduga mempunyai efektivitas
yang bervariasi terhadap mortalitas dan perkembangan populasi
serangga C. chinensis, penggunaan serbuk rimpang jeringau, serbuk rimpang
temu hitam, serbuk rimpang kencur, dan serbuk daun serai mempunyai
pengaruh terhadap susut berat biji kacang hijau setelah satu dan tiga bulan
penyimpanan, serta seberapa besar pengaruh serbuk nabati tersebut terhadap

daya kecambah biji yang di simpan selama satu dan tiga bulan.
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas  beberapa
serbuk rimpang dan daun serai terhadap mortalitas, perkembangan populasi

serangga (' chinensis, susut berat, dan daya kecambah kacang hijau.

1.4 Hipotesis
1. Serbuk rimpang jeringau, temu hitam, kencur, dan daun serai dapat

menyebabkan mortalitas C. chinensis.

N

Serbuk rimpang jeringau, temu hitam, kencur, dan daun serai tidak
mempengaruhi  susut berat, dan dava kecambah biji kacang hijau pada

penyimpanan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bioekologi Callosobruchus chinensis

Callosobruchus chinensis (L.) (Coleoptera: Bruchidae) disebut juga Bruchid
cowpea yang merupakan seekor bruchids yang menyerang biji kacang-
kacangan. Di Indonesia, Bruchids hanya memakan biji-bijian dari tanaman
Legumenoseae, sedangkan ditempat lain Bruchids memakan biji-bijian yang
berasal dari famili tanaman lain (Kalshoven, 1981).

Kumbang C. chinensis dikenal sebagai Cowpea weevil, Southern cowpea
weevil, Pulse beetle, Bean weevil, dan Adzuki weevil. Kumbang C chinensis ini
berasal dari Asia menyebar luas ke seluruh daerah tropik yang menyerang
biji kacang-kacangan dalam simpanan, utamanya pada biji kacang hijau
(Fujii er al., 1989).

Penyebaran Callosobruchus spp. sangat luas di daerah tropik dan sub
tropik. Kumbang tersebut dapat beradaptasi pada daerah yang beriklim panas
dan sedang pada suhu di bawah 20° C akan menghambat perkembangannya
(Giga dan Smith, 1987 dalam Heriaty, 1996). C. chinensis termasuk serangga
yang mengalami metamorfosis sempurna. Perkembangbiakannya melalui
empat fase yaitu: telur, larva, pupa, dan imago (Kalshoven, 1981).

Metcalf dan Metcalf (1993) menyatakan bahwa kumbang C. chinensis
tidak membuat ruangan untuk menyimpan telur-telurnya di dalam biji, tetapi
telur diletakkan di atas permukaan biji atau kacang-kacangan. Telur yang
dihasilkan berbentuk ellips, berwarna keputih-putihan, dan berkelompok.
Waktu yang dibutuhkan untuk penetasan telur adalah 3-30 hari. Telur yang
hampir menetas pada ujungnya tumpul membentuk bintik coklat bakal
kepala larva, telur yang sudah menetas berubah menjadi putih susu (Fujii
et al., 1989). Telur berbentuk cembung pada bagian dorsal dan rata pada
bagian yang melekat pada biji, panjang telur berkisar 0,57 mm. Telur serangga
diletakkan pada permukaan biji dan direkatkan dengan semacam cairan

perekat (Sudarmo, 1999). C. chinensis lebih suka meletakkan telurnya pada
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permukaan biji kacang hijau yang licin daripada permukaaan biji yang kasar
(Borror dkk., 1991).

Sudarmo (1999) menyatakan bahwa larva instar pertama masuk ke dalam
biyji dan menyelesaikan siklus hidupnya di dalam satu biji selama satu bulan.
Larva dengan empat instar yang berlangsung selama 10 sampai 13 hari. Larva
instar kedua sampai keempat berwarna kuning keputihan dengan kepala
berwarna coklat (Fujii er al, 1989). Larva menyerupai ulat putih dengan
kepala yang sangat kecil, tidak bertungkai, dan tidak berbulu. Larva tersebut
terus tumbuh hingga ukurannya mencapai 3,2 mm, kulitnya tebal, berkerut,
dan punggung yang bungkuk, lama fase larva tergantung pada suhu dan
kelembapan biji (Metcalf dan Metcalf, 1993).

Pupa berwarna putih kekuningan dan termasuk tipe eksarat, berada di
dalam ruangan bekas gerekan larva di dalam biji sampai menjadi imago. Stadia
pupa berlangsung antara tiga sampai tujuh hari. Kumbang yang baru keluar
dari pupa tetap berada dalam biji untuk beberapa hari (Sudarmo, 1999).

Kumbang sebelum keluar dari biji kepala dan tungkai depan mendorong
epidermis biji yang digores dengan mandibulanya sehingga membentuk lubang
bulat untuk keluar dari biji (Borror dkk.,1991). Kumbang jantan mempunyai
ukuran tubuh 2,4 mm sampai 3 mm, sedangkan kumbang betina berukuran
2,76 mm sampai 3,49 mm. (Sudarmo, 1999). Kumbang yang telah dewasa
berbentuk bulat telur. Bagian kepalanya agak meruncing, pada elytranya
terdapat gambaran agak gelap. Pronotumnya halus, warna elitranya coklat agak
kekuning-kuningan (Kartasapoetra, 1991).

Kumbang betina dengan makan dapat hidup hingga berumur satu bulan
dan menghasilkan telur sebanyak 150 butir, sedangkan kumbang betina yang
tanpa makanan hanya bertahan hidup selama lima hari dan bertelur sekitar 50
butir (Kalshoven, 1981). Kumbang betina berperan penting dalam pemilihan
inang/biji kacang hijau untuk meletakkan telur, jumlah telur yang menetas,

serta larva yang dapat tumbuh menjadi dewasa (Husnuddin, 1997).
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2.2 Kerusakan yang Ditimbulkan Callosobruchus chinensis

Fase larva serangga C. chinensis, merupakan fase perusak bij1 kacang
hijau terutama biji yang tua dan masak. Kerusakan akibat serangan
C. chinensis ditemukan dalam beberapa varietas yaitu Phaseolus radiatus,
Vigna sinensis, Cajanum cajan, dan Soybean (Kalshoven, 1981).

Biji kacang-kacangan yang lama disimpan pada gudang untuk keperluan
konsumsi yang kurang dilindungi, dapat diserang serangga hama gudang
(Metcalf dan Metcalf, 1993). Larva Bruchids melubangi biji kacang hijau dan
melangsungkan hidup pada kotiledon dimana serangga tersebut meletakkan
pupa. Serangan hama C. chinensis dapat menurunkan kualitas dan kuantitas
benih kacang hijau (Budiarti dkk., 1999).

Salah satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya kerusakan biji
kacang hijau akibat serangan Callosobruchus spp. adalah: populasi serangga di
suatu tempat penyimpanan. Seekor larva Bruchids selama hidupnya dapat
menghabiskan lebih dari 10 persen isi biji kacang hijau (Husnuddin, 1997).
Serangan kumbang Callosobruchus spp. di penyimpanan lebih besar daripada
di lapang. Serangan ditempat penyimpanan kacang hijau dapat mencapai 10
sampai 54 persen (Heriaty, 1996).

Kerusakan selama penyimpanan biji kacang hijau yang diakibatkan oleh
serangga (. chinensis diantaranya terjadi penurunan daya berkecambah, susut
berat, terjadinya lubang pada biji, peningkatan suhu selama penyimpanan,
kontaminasi dari kotoran serangga dan bekas gerekan lubang pada biji, serta
kerusakan secara tidak langsung yang dialami oleh benih. Penurunan daya
berkecambah dan susut berat ini semakin meningkat selama penyimpanan biji
kacang hijau seiring dengan peningkatan populasi serangga C. chinensis.
Aktivitas Callosobruchus chinensis untuk memilih jenis makanan tergolong
sangat selektif, makanan berupa biji yang tidak utuh dengan kadar air yang
rendah akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan C. chinensis
menjadi lambat (Kalshoven, 1981).
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2.3 Pengendalian Callosobruchus chinensis dengan Ekstrak Nabati

Dampak negatif yang ditimbulkan dengan pemakaian bahan kimia, maka
perlu diupayakan suatu produk yang relatif aman dalam mengendalikan
organisme pengganggu. Penggunaan insektisida nabati merupakan upaya yang
dapat ditempuh dalam menanggulangi serta meminimalkan dampak negatif
yang ditimbulkan oleh insektisida sintetik, karena produk tersebut relatif lebih
aman, berasal dari bahan tanaman sendiri, mudah terurai di alam, dan relatif
ramah terhadap lingkungan (Baringbing dan Syahid, 1999).

Pengendalian dengan menggunakan pestisida nabati dengan menggunakan
empon-empon yang tergolong tanaman obat-obatan, terutama sebagai bahan
pokok pembuatan jamu. Bahan-bahan tersebut mengandung zat kurkumin yang
dapat menghambat pertumbuhan C. chinensis, bau empon-emponan bersifat
repelen terhadap serangga hama, sifat-sifat yang seperti itu maka tanaman
obat-obatan dapat dipakai sebagai bahan pengawet benih (Kusnaedi, 1999).

Rekomendasi teknis untuk menurunkan resiko kerusakan oleh hama
Callosobruchus spp. dilakukan pengeringan biji sebelum disimpan hingga
kadar air yang relatif rendah, penggunaan kultivar yang resisten baik di lapang
maupun selama penyimpanan, penggunaan minyak nabati, dan produk-produk
dari tanaman, serta penggunaan pengendalian kimia (Budiarti dkk., 1999).

Rimpang temu hitam dan rimpang kencur digunakan sebagai sebagai
penolak serangga (repelen), pada konsentrasi tiga sampai lima persen dapat
mematikan serangga hama gudang (Mardy, 1994). Bahan tersebut mengandung
kurkumin yang dapat menghambat fekunditas, dan meningkatkan ketahanan
tanaman atau biji terhadap serangan hama. Kurkumin yang dikandung temu
hitam kurang dari 0,05 persen dengan kadar minyak atsiri paca suhu 40° C
mencapai 4,44-4,64 persen (Baringbing dan Syahid, 1999). Bau vyang
dikeluarkan oleh rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa R.) mengganggu
pernapasan serangga melalui spirakel dan trakea sehingga dfusi Oksigen

terhambat. Senyawa yang dihasilkan temu hitam antara hin alkaloid,

flavonoid, glikosida, tannin, dan saponin yang berpotensi sebagai insektisida
nabati (Husnuddin, 1997).
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Mardy (1994) menyatakan bahwa rimpang kencur (Kaemferia galanga L.)
mengandung bahan aktif alkaloid yang bersifat repelen. Minyak atsiri pada
kencur terdiri atas dua persen seneol dan asam metil kanil (Nugrohorini dan
Triwahyu, 1999). Senyawa tersebut merupakan campuran hidrokarbon (terpen,
sesquiterpen), persenyawaan hidrokarbon oksigenasi (alkohol, ester, eter,
aldehid, fenol), sejumlah residu kental/padat yang tidak menguap (paraffin,
lilin) (Husnuddin, 1997). Menurut Hilmy dan Chosdu (1984) kandungan
minyak atsiri pada rimpang kencur sangat rendah yaitu 0,29 persen.

Rimpang jeringau ( Acorus calamus L.) digunakan sebagai penolak
serangga (repelent), penurun nafsu makan (antifedan), dan pemandul
(antifertilitas), yang mengandung 82 persen asarone, 5 persen kolamenol,
I persen kolameone, 0,3 persen eugenol. dan 1 persen metil eugenol
(Kardinan, 2002). Senyawa toksik yang dikandung jeringau yaitu saponin dan
asarone yang mampu meresap kedalam jaringan tubuh melalui kulit maupun
sistem pencernaan yang masuk bersama makanan, mengganggu sistem syaraf
serangga sehingga gerakan dan mobilitas serangga berkurang (Hilmy, 2003).

Senyawa-senyawa toksik yang mempunyai aktivitas antifedan pada daun
serai adalah saponin, terpen, dan sesquiterpen yang termasuk golongan
senyawa terpenoid Saponin merusak saluran pencernaan, dan akan mengikat
sterol bebas, sehingga jumlah sterol yang diserap hemolimfa berkurang. Kadar
sterol yang rendah pada hemolimfa dapat menyebabkan mortalitas serangga,
sedangkan sesquiterpenes di dalam saluran gastrointestinal akan mengikat
protein sehingga menyebabkan penurunan kemampuan pencernaan sehingga
akan mengganggu pertumbuhannya (Susanti, 2004).

Daun serai (Adropogon nardus L.) yang mengandung 49 persen silika
(S102) dapat membunuh serangga hama gudang dan menghambat peletakkan
telur juga sebagai penyebab desikasi pada tubuh serangga yaitu apabila
serangga terluka maka serangga akan terus-menerus kehilangan cairan
tubuhnya, pada konsentrasi tiga sampai lima persen berpengaruh pada

mortalitas serangga hama gudang (Kardinan, 2002). Minyak atsiri pada daun
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serai yaitu 0,7-0,8 persen, yang terdiri atas 70-80 persen geraniol dan 50-60

persen sitronela yang bersifat volatil (Crisnawati dan Andraini, 2000).
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L. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Program Studi
[lmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember, pada

bulan Juli sampai dengan September 2004.

3.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: serangga
Callosobruchus chinensis, rimpang temu hitam, rimpang kencur, rimpang
jeringau, daun serai, kacang hijau, tanah steril, aquadest. Alat-alat yang
dipergunakan adalah: blender, karung plastik, bak plastik diameter 20 cm,
timbangan, kain kassa, kaca pembesar, kuas, karet tali, ayakan > 215 mesh,

nampan plastik diameter 15 cm dan 10 cm, termometer, hygrometer.

3.2 Metode

Penelitian ini dirancang dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas empat perlakuan, dan setiap perlakuan diulang empat kali. Variasi
perlakuan adalah sebagai berikut: serbuk rimpang jeringau dengan dosis
empat persen atau 8 g/200 g kacang hijau (B;), serbuk daun serai dengan dosis
lima persen atau 10 g/200 g kacang hijau (B;), serbuk rimpang temu hitam dengan
dosis lima persen atau 10 g/200 g kacang hijau (B,), serbuk rimpang kencur
dengan dosis lima persen atau 10 g/200 g kacang hijau (Bs), dan kontrol (tanpa
pemakaian serbuk nabati sebagai B).

Persiapan penelitian dengan cara pembiakan serangga C. chinensis
dikoleksi dari pasar Tanjung, Jember untuk dibiakkan dalam bak/nampan plastik
diameter 20 cm. Larva yang muncul kemudian dipisahkan pada tempat tersendiri
untuk dipelihara hingga menjadi imago, serangga jantan dan betina dipisah untuk
memudahkan penghitungan yang selanjutnya digunakan sebagai serangga uji.

Bahan-bahan yang digunakan antara lain: daun serai, rimpang jeringau,
rimpang temu hitam, dan rimpang kencur diiris tipis kemudian dikeringanginkan

selama kurang lebih tujuh hari selanjutnya bahan-bahan tersebut dihaluskan
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memisahkan serbuk beberapa rimpang dan daun serai dari masing-masing
perlakuan kemudian biji kacang hijau ditimbang.

Pengamatan daya kecambah dilakukan setelah penyimpanan satu bulan
dan tiga bulan. Kacang hijau dari setiap perlakuan diambil secara acak
sebanyak 28 biji kacang hijau, dan dibagi dalam empat ulangan. Selanjutnya
biji-biji tersebut dikecambahkan pada nampan plastik diameter 10 ¢cm yang
telah diisi tanah steril, pengamatan daya kecambah dilakukan pada hari kelima
setelah perlakuan dengan cara menghitung biji kacang hijau yang berkecambah

secara nomal.

Parameter pengamatan dapat dihitung dengan beberapa rumus di bawah

ini, antara lain:

1. Menurut Prijono (1999) mortalitas C. chinensis, dihitung dengan rumus:
P=(r:n)x 100%

Keterangan : P = mortalitas
r = jumlah C.chinensis mati
n = jumlah C. chinensis yang digunakan

2. Toksisitas bahan uji dianalisis dengan analisis Probit (Finney, 1971 dalam
Prijono, 1999), jika pada kontrol ada kematian maka digunakan Rumus Abbott
Formula (1925):

Prosentase Kematian = lg G x100%

Keterangan : A = persentase kematian larva pada perlakuan
B = persentase kematian larva pada kontrol

3. Menurut Henaty (1996) susut berat, dihitung dengan rumus:

G berat awal — berat akhir 100%

berat awal

4. Menurut Sadjad (1993) daya kecambah biji, dihitung dengan rumus:

Jumlahbiji yang berkecambah

Daya kecambah = x100%

Jumlah biji yang ditanam seluruhnya
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Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Analisis Varian
(Anova), untuk membedakan rerata antar perlakuan dilakukan uji Duncan

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf lima persen.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Beberapa Serbuk Rimpang dan Daun Serai terhadap
Mortalitas Callosobruchus chinensis pada Kacang Hijau

Serbuk rimpang jeringau, temu hitam, kencur dan daun serai pada hari
ketiga berpengaruh sama terhadap mortalitas C. chinensis (Tabel 1).
Mortalitas serangga C. chinensis pada serbuk daun serai dan rimpang temu
hitam pada hari keenam berbeda dengan serbuk rimpang jeringau dan kencur,
pengamatan ini dilakukan pada suhu kamar 29° C sampai 30° C, dengan
kelembapan 78 persen sampai 80 persen.

Tabel 1. Efektivitas Beberapa Serbuk Rimpang dan Daun Serai terhadap
Mortalitas C. chinensis pada Kacang Hijau

Perlakuan Rata-rata MortalitasC. chinensis (%)
Hari ke-3 - “Harike-6_
Jeringau dosis empat persen 10,00 a 19,25 a
Serai dosis lima persen 925a 18,50 ab
Temu hitam dosis lima persen 825a 17,75 ab
Kencur dosis lima persen 7,00 a 1425 b
Kontrol 1,00 b 250 ¢

Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Serbuk rimpang jeringau dengan dosis empat persen (8 g/200 g kacang
hijau) dapat menyebabkan mortalitas tertinggi yaitu mencapai 10,00 persen
pada hari ketiga dan meningkat menjadi 19,25 persen setelah enam hari
pengujian, serbuk rimpang jeringau lebih efektif bila dibandingkan dengan
penggunaan serbuk nabati lain. Hal itu disebabkan bau serbuk rimpang
jeringau yang khas dan sangat harum, serta lengket pada permukaan tubuh
serangga, schingga menutupi spirakel yang dapat menghambat pernafasan
serangga. Spirakel yang tertutupi oleh serbuk rimpang jeringau pada tubuh
serangga akan menimbulkan kematian. Sutjipto dkk. (1994) menyatakan
bahwa rimpang dan daun jeringau mengandung saponin, merupakan senyawa
yang mempunyai rasa sangat pahit dan berbusa apabila dilarutkan pada air.

Bahan tersebut mempunyai efek beracun terhadap hewan.
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Serbuk daun serai menimbulkan mortalitas 9,25 persen pada hari ketiga dan
18,50 persen pada hari keenam. Hal ini disebabkan senyawa antifedan yang
terdapat pada serbuk daun serai dapat menyebabkan penurunan kemampuan
pencernaan sehingga akan mengganggu pertumbuhannya, dan menghambat,
serta menyamarkan persepst stimulasi makanan, sementara yang lain
menyebabkan implus syaraf tidak menentu sehingga mencegah serangga
mendapat informasi rasa yang benar dari makanan yang tersedia.

Susanti (2004) menyatakan bahwa senyawa toksik yang terdapat pada
daun serai bersifat antifedan. Senyawa tersebut dapat mengikat protein dalam
tubuh serangga sehingga mengakibatkan penurunan kemampuan pencernaan
dan mengganggu pertumbuhan serangga hama.

Serbuk rimpang temu hitam dapat menimbulkan kematian C. chinensis
sebesar 17,75 persen setelah enam hari pengujian, hal itu disebabkan bau yang
dikeluarkan oleh rimpang temu hitam mengganggu pernafasan serangga,
ekstrak temu hitam menempel pada tubuh serangga sehingga menyebabkan
mortalitas.

Husnuddin (1997) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi serbuk
rimpang temu hitam menyebabkan jumlah telur C. chinensis yang di letakkan
cenderung akan semakin menurun. Penurunan jumlah telur mengakibatkan
jumlah imago baru yang muncul juga akan turun.

Mortalitas yang paling rendah terjadi pada serbuk rimpang kencur vyaitu

mencapai 14,25 persen pada hari keenam, hal ini disebabkan kencur

mengandung minyak atsiri yang paling rendah dibanding serbuk yang lain.
Menurut Hilmy dan Chosdu (1984) sampai akhir pengamatan perlakuan kencur
tidak mampu membunuh serangga uji sampai 50 persen, hal ini disebabkan
kandungan minyak atsiri yang sangat rendah.

Pengamatan mortalitas pada hari keenam setelah pengujian menunjukkan
dua kali lebih besar dibanding mortalitas pada hari ketiga setelah perlakuan.
Semakin lama penyimpanan biji kacang hijau yang diaplikasi serbuk rimpang
dan daun serai dapat meningkatkan mortalitas C. chinensis. Hal itu disebabkan

semakin lama penyimpanan biji kacang hijau dengan menggunakan bahan-
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bahan uji tersebut akan semakin luas bahan aktif yang tersebar pada
penyimpanan biji kacang hijau, yang akan semakin berpengaruh terhadap

mortalitas C. chinensis.

4.2 Toksisitas Beberapa Serbuk Rimpang dan Daun Serai

Toksisitas serbuk rimpang jeringau, temu hitam, kencur dan daun serai
terhadap C. chinensis dihitung dengan nilai LCsy (Lethal Concentration) dan nilai
LTso (Lethal Time). Nilai LCsy serbuk rimpang jeringau lebih rendah bila
dibanding dengan nilai LCsy serbuk nabati lain dan nilai LCs, tertinggi pada
serbuk rimpang kencur (Tabel 2). Hal ini diduga bahwa semakin lama atau

bertambahnya waktu pengamatan mortalitas maka nilai LCs, akan semakin

rendah.

Tabel 2. Nilai LCs, dan Persamaan Regresi Beberapa Serbuk Rimpang dan

Daun Serai
Perlakuan Nilai LCsq Persamaan
(%) Regresi
Jeringau dosis empat persen 0,57 1=2930 + 1,77x
Serai dosis lima persen 1,18 Y = 3,958 + 0,969x
Temu hitam dosis lima persen %22 Y =3,315 + 0,806x
Kencur dosis lima persen 2.86 Y = 3,405 + 1,094x

Nilai LTso serbuk rimpang jeringau lebih pendek daripada penggunaan
serbuk daun serai, rimpang temu hitam, rimpang kencur. Hal ini disebabkan
banyaknya senyawa kimia dan tingginya kandungan dari senyawa kimia tersebut
akan menyebabkan sedikitnya waktu yang diperlukan untuk menimbulkan
mortalitas C. chinensis. Nilai LTs, serbuk rimpang kencur lebih pendek daripada
serbuk rimpang temu hitam, hal ini diduga serbuk rimpang temu hitam mampu
membunuh C. chinensis lebih tinggi daripada serbuk rimpang kencur tetapi

membutuhkan waktu yang sedikit lama dibanding kencur.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Konsentrasi Nilai LCs, Tertinggi Pada Serbuk
Rimpang Jeringau dan Nilai LCsy Terendah Pada Serbuk .
Rimpang Kencur Setelah Enam Hari Pengamatan dengan
Mortalitas C. chinensis. |

4.3 Pengaruh Beberapa Serbuk Rimpang dan Daun Serai terhadap Susut
Berat Kacang Hijau

Hasil pengamatan susut berat pada kacany hijau mencapai 0,2 persen,
sedangkan pada kontrol susut berat kacang hijau mencapai 0,41 persen selama
satu bulan penyimpanan. Pada tiga bulan penyimpanan susut berat mencapai
kurang lebih 3,26 persen dan pada kontrol sebesar 3,15 persen. Heriaty (1996)
menyatakan bahwa penurunan berat kacang hijau sebenarnya merupakan
akibat dari aktivitas makan dari larva dan sedikit pengaruhnya disebabkan oleh
perlakuan pestisida nabati. Variasi dosis berpengaruh terhadap persentase
pengurangan berat kacang hijau setelah satu bulan penyimpanan. Hal itu
disebabkan variasi dosisi yang digunakan pada penyimpanan biji kacang hijau
akan mempengaruhi viabilitas biji, yang secara tidak langsung akan
mempengaruhi susut berat biji kacang hijau. Menurut Dadang dan Oksawa
(1999), variasi dosis yang digunakan akan mempengaruhi viabilitas biji dalam
jangka waktu yang relatif panjang, dan mempengarahi susut berat biji.
Pemberian bahan alami yang bertujuan untuk mengendalikan serangan hama

akan mempengaruhi penurunan berat material. Menurut Husnuddin (1997)
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tinggi rendahnya penyusutan biji yang distmpan tergantung pada populasi

hama, lama penyimpanan, jenis biji, dan kadar air biji.

4.4 Pengaruh Beberapa Serbuk Rimpang dan Daun Serai terhadap Daya
Kecambah Kacang Hijau

Hasil pengamatan terhadap daya kecambah biji kacang hijau setelah satu
bulan penyimpanan dengan perlakuan beberapa serbuk rimpang dan daun serai
mencapai 92,8 persen sampai 100 persen (Gambar 3), sedangkan setelah tiga
bulan penyimpanan mencapai 75 perser sampai 8928 persen. Hal itu sesuai
dengan Husnuddin (1997) dan Wehyuni (1999) vang menyatakan bahwa
pemberian ekstrak temu hitam pada peryimparan kacang hijau tidak
mempengaruhi embrio dalam biji Meskipun kaaya sedikit berpengaruh

terhadap daya kecambah biji, serbuk rinpan3 jeringau dapat melindungi dari

serangan patogen sellama disimpan, dikecambakkan, dan di pembibitan.
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Gambar 3. Uji IDiawya Kecamibah <wcng Hial falaHari Kelima Setelah Satu
Bulam Penyimpaman: @) Srhuk limal.g leringau, (b) Serbuk Daun
Serai;, (¢) Serbuk Rnpang Tam Htam, (d) Serbuk Rimpang

Kencrur, (e) Komitrol.
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Byji kacang hijau setelah penyimpanzn sitt bulan nampak berkecambah
dengan norma) pada hari kelima setelah aplkisi (Gambar 3). Budiarti dkk.
(1999) memyatakan bahwa aplikast bahan natat dapat sebagai protektan pada
benih jagumlg’ kacang hijau, dan kedelai yan? lapat menekan perkembangan
hama sehimigg, kerusakan biji dapat dihindai lan daya kecambah biji dapat

dipertahank:an selama masa peny!mpanan.

4.5 Gejalm Kematian Callosobruchus chinenis

Gejala kematian kumbang C- chinensis pd kontrol tampak normal, bagian
tubuh Seramgen tidak ada yang mengalami cessakan dan luka (Gambar 4a),
sedangkan @ejala kematian mortalitas (. cirnsB setelah perlakuan dengan
menggunalkiaym serbuk nabati menunjukkan gejldubihserangga mengecil dengan
tubuh yangg tte:rkontaminasi serbuk mabati, sehnga teradi perubahan pola warna,

antena dam | ki (. chinensis SCrangga nampa kku dax keras (Gambar 4b).

[

'K rrr wnnvg”g‘a'

G 0 Gejala Kematin C. chinens ) Km0, (b) Perlakuan dengan
Serbuk Rimpan; -€rimigam.
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V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai

berikut;

5

Serbuk rimpang temu hitam, kencur, dan daun serai dengan dosis lima
persen (10 g/200 g kacang hijau) serta jeringau dosis empat persen
(8 2/200 g kacang hijau) dapat menyebabkan mortalitas C. chinensis, serbuk
rimpang jeringau menyebabkan mortalitas C. chinensis mencapai 19,25 persen
pada hari keenam, yang lebih tinggi dari penggunaan serbuk yang lain.

Serbuk rimpang jeringau mempunyai nilai LCsy sebesar 0,57 persen dengan
nilai LTs) yang lebih rendah dibandingkan dengan serbuk daun serai, temu

hitam dan kencur.

3. Penggunaan serbuk nabati mempengaruhi susut berat kacang hijau setelah satu

bulan penyimpanan sebesar 0,2 persen dan pada kontrol mencapai 0,41 persen,
sedangkan setelah tiga bulan penyimpanan mencapai 3,26 persen dan kontrol

3,15 persen.

4. Penggunaan serbuk nabati tidak mempengaruhi daya kecambah biji kacang

hijau, persentase daya kecambah biji pada satu bulan penyimpanan mencapai
92,8 persen sampai 100 persen dan tiga bulan penyimpanan mencapai 75
persen sampai 89,26 persen.

Gejala kematian C. chinensis pada kontrol tampak normal, sedangkan pada
perlakuan serbuk nabati terjadi kerusakan dan luka pada tubuh serangga.

%, 3 .
R W et

wivad S F g
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Lampiran 1. Mortalitas Hari ke-3
RAL (5 perlakuan dan 4 ulangan)

29

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 2 3 -
Kontrol 0 2 1 1 4 1,000
Jeringau 13 8 8 11 40 10,000
Serai 12 8 7 10 37 9,250
T. hitam 9 8 10 6 33 8,250
Kencur 8 5 6 9 28 7,000
Jumlah 42 31 32 37 142
Rata-rata 8,400 6,200 6,400 7,400 7,100
Sidik Ragam Mortalitas Hari ke-3
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung  F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 206,300000 51,575000 14,460280° 3,06 4,89
Galat 15  53,500000 3,566667
Total 19  259,800000
Keterangan: = Berbeda sangat nyata
ns = 26,599%
Hasil Beda Jarak Berganda Duncan (DMRT)
Perlakuan Rata-rata Ranking SSR 5%  DMRT 5% Notasi
Jeringau 10,000 1 3,310 4420 a
Serai 9,250 2 3,250 4,340 a
T.hitam 8,250 3 3,160 4,220 a
Kencur 7,000 + 3,010 4,020 a
Kontrol 1,000 5 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf lima persen
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Lampiran 2. Mortalitas Hari ke-6
RAL (5 perlakuan dan 4 ulangan)

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 2 3 4
Kontrol ] 2 2 1 6 1,500
Jeringau 20 18 19 20 77 19,250
Serei 19 19 16 20 74 18,500
T.hitam 17 18 20 16 71 17,750
Kencur 16 10 13 18 57 14,250
Jumlah 73 67 70 75 285
Rata-rata 14,600 13,400 14,000 15,000 14,250
Sidik Ragam Mortalitas Hari ke-6
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung  F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 871,500000 217,875000 56,105150° 3,06 4,89
Galat 15 58,250000 3,883333
Total 19 929750000

Keterangan: = Berbeda sangat nyata
ns = 13,829%

Hasil Beda Jarak Berganda Duncan (DMRT)

Perlakuan Rata-rata Ranking SSR 5%  DMRT 5% Notasi

Jeringau 19,250 1 3,310 4612 a
Serai 18,500 ‘. 3,250 4,529 ab
T hitam 17,750 3 3,160 4,403 ab
Kencur 14,250 4 3,010 4,194 b
Kontrol 1,500 5 c

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf lima persen
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Lampiran 3. Susut Berat
Susut Berat pada Pengamatan Setelah Satu Bulan Penyimpanan
RAL (5 perlakuan dan 4 ulangan)

27

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 2 3 4
Kontrol 199.5 198,5 199,7 199.0 796,7 199,175
Jeringau 199.8 1995 1999 199,2 7984 199,600
Serai 1995 198.,6 199.8 199.8 797,7 199,425
T. Hitam 199,7 199,5 1995 199,3 798.0 199,500
Kencur 199.0 199 8 199 4 1997 7979 199 475
Jumlah 997.5 995.9 998,3 997.0 3988.7
Rata-rata 199,500 199,180 199,660 199,400 199,435
Sidik Ragam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 0,403000 0,100750  0,580692 3,06 4,89
ns
Galat 15 2,602500 0,173500
Total 19 3,005500

Keterangan: ns : Tidak berbeda nyata
cv : 0,209%

Susut Berat pada Pengamatan Setelah Tiga Bulan Penyimpanan

RAL (5 perlakuan dan 4 ulangan)
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-rata
1 2 3 4
Kontrol 196,0 196.4 190.9 191,5 774.8 193,700
Jeringau 194,5 194,0 190,9 190,5 769.9 192,475
Serai 1945 190,9 194,5 1940 773,9 193,475
T. Hitam 194,7 190,5 190,0 191.,4 766,6 191,650
Kencur 191,5 191,9 193,2 193,5 770,1 192,525
Jumlah 971,2 963,7 959,5 9609 3855,3
Rata-rata 194,240 192,740 191900 192,180 192,765
Sidik Ragam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan “ 11,053000 2,763250  0,654463 3,06 4,89
ns
Galat 15 63,332500 4222167
Total 19 74,385500

Keterangan: ns : Tidak berbeda nyata
cv: 1,066%
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Lampiran 4. Daya Kecambah
Daya Kecambah pada Pengamatan Setelah Satu Bulan Penyimpanan
RAL (5 perlakuan dan 4 ulangan)

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 s ‘ 4
Kontrol 7 7 7 7 28 7,000
Jeringau 7 7 6 27 6,750
Serai 7 6 . 7 27 6,750
T. Hitam 7 7 7 7 28 7,000
Kencur e 6 6 7 26 6,500
Jumlah 35 33 34 34 136
Rata-rata 7,000 6,600 6,800 6,800 6,800
Sidik Ragam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 0,700000 0,175000  1,050000 3,06 4,89
ns
Galat 15 2,500000 0,166667
Total 19 3,200000
Keterangan: ns : Tidak berbeda nyata
cv : 6,004%

Daya Kecambah pada Pengamatan Setelah Tiga Bulan Penyimpanan
RAL (5 perlakuan dan 4 ulangan)

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-rata
1 X 3 +
Kontrol 6 6 6 7 25 6,250
Jeringau 6 d 6 “ 21 5,250
Serai 4 s 6 4 21 5,250
T. Hitam 7 6 6 4 ¥ 3,750
Kencur 4 6 6 6 22 5,500
Jumlah 27 30 36 " 112
Rata-rata 5,400 6,000 6,000 5,000 5,600
Sidik Ragam
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-Hitung  F-Tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 2,800000 0,700000  0,583333 3,06 4,89
ns
Galat 15 18,000000 1,200000
Total 19

Keterangan: ns : Tidak berbeda nyata
cv: 19,562%
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